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ABSTRAK 

Muhammad Nurravi Alamsyah. 12102193203, Studi Komparasi  Konsep 

Kewarisan al-Musa>wah Syaikh ‘Ali> Jum’ah Dan Konsep Keadilan Munawir 

Sjadzali, Jurusan Hukum Keluarga Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah, 

2022, Prof. Dr. Iffatin Nur, M, Ag.                         

Kata Kunci : Komparasi Kewarisan, al-Musa>wah Syaikh ‘Ali> Jum’ah, dan 

Keadilan Munawir Sjadzali. 

          Penelitian ini dilatar belakangi oleh isu seksi aktual yang selalu menjadi 

trending topik perdebatan yang dialamatkan pada kesetaraan gender, yaitu waris 

dua banding satu. Dewasa ini, terjadi polarisasi dalam memahami nas}s}  waris, 

antara pihak penggiat dan penggugat. Kedua pihak ini sama-sama memiliki ratio 

legis dalam menyusun paradigma gagasannya. Pihak penggiat menyatakan 

konsistennya dengan interpretasi teks, sedangkan pihak penggugat lebih melek 

kontekstual dengan re-interpretasi teks sesuai konteks. Oleh demikian penulis 

menghadirkan dua tokoh yuris kontemprer Syaikh ‘Ali> Jum’ah dan Munawir 

Sjadzali dengan gagasan masing-masing yang menjadi representatif dua pihak 

yakni penggiat dan penggugat. Di mana, status pemikiran keduanya relevan dengan 

masa kini.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1 ) Bagaimana Konsep 

Kewarisan Prespektif Syaikh ‘Ali> Jum’ah? 2 ) Bagaimana Konsep Kewarisan 

Prespektif Munawir Sjadzali? 3 ) Bagaimana Persamaan dan Perbedaan Konsep 

Kewarisan Prespektif Syaikh ‘Ali> Jum’ah dan Munawir Sjadzali?. Adapun yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1 ) Untuk Menganalisis Konsep 

Kewarisan Prespektif Syaikh Ali> Jum’ah. 2 ) Untuk Menganalisis Konsep 

Kewarisan Prespektif Munawir Sjadzali. 3 ) Untuk Menganalisis Persamaan dan 

Perbedaan Konsep Kewarisan Prespektif Syaikh Ali> Jum’ah dan Munawir Sjadzali.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif – komparatif. Adapun teknik pengumpulan data berupa 

mengkaji referensi primer, menyeleksi, dan menarasikan. Teknik analisis  data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi, analisis komparatif, dan kritik 

analisis.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1 ) Konsep kesetaraan waris 

berbasis Musa>wah Syaikh ‘Ali> Jum’ah menyatakan bahwa keadilan nas}s} waris 

bersifat absolut. Menurut beliau formulasi besar kecil waris sama sekali tidak 

dialamatkan pada gender, akan tetapi karena tiga faktor yaitu: darajah al-qara>bah 
baina al-wa>ris\ wa al-mauru>s\  (tingkat kekerabatan antara ahli waris -baik dari laki-

laki maupun perempuan- dan orang yang meninggal), mauqi’ al-jail al-wa>ris\ 
(kedudukan generasi ahli waris), dan al-‘ab’u al-ma>li (tanggung jawab 

menanggung keluarga).  2 ) Konsep kesetaraan waris berbasis Keadilan Munawir 

Sjadzali memandang bahwa nas}s}  waris tidaklah baku, akan tetapi nas}s} tersebut 

perlu adanya re-interpretasi agar relevan di masa kini, yaitu menjadi satu banding 

satu. Beliau melandasi gagasan reaktualisasi dengan beberapa hal yaitu: teori 

na>sikh-mansu>kh, teori adat Abu> Yu>suf al-Hanafiyyah, dan teori Mas}lah}ah Najm al-

Di>n al-T}u>fi>. 3 ) Persamaan pemikiran kedua tokoh adalah sama-sama sedang 
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menyuarakan keadilan dalam nas}s} waris pada nas}s} yang sama yaitu QS. \al-Nisa >’: 

11. Sedangkan perbedaan pemikiran kedua tokoh bahwa Syaikh ‘Ali> Jum’ah 

menyatakan bahwa QS. al-Nisa >’: 11 bersifat paten dan tidak dapat diganggu gugat, 

sebab ditinjau dari aspek hikmah. Sedangkan Munawir Sjadzali menganggap 

bahwa QS. al-Nisa >’: 11 perlu diadakan re-interpretasi agar relevan diterapkan di 

masa kini, karena situasi dan kondisi masa turunnya ayat mengandung disparitas 

kontras dengan era modern ini. 
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ABSTRACT 

Muhammad Nurravi Alamsyah. 12102193203, Comparative Study of the Concept 

 of Inheritance of al-Musa>wah  Shaykh ‘Ali> Jum'ah and the Concept of 

Justice  Munawir Sjadzali, Department of Islamic Family Law, UIN Sayyid Ali 

 Rahmatullah, 2022, Prof. Dr. Iffatin Nur, M, Ag. 

Keywords: Inheritance Comparison, al-Musa>wah Shaykh ‘Ali> Jum'ah, and 

Munawir Sjadzali's Justice. 

          This research is motivated by an actual issue that has always been a topic of 

debate by addressing gender equality, namely inheritance two to one. Today, there 

is a polarization in understanding inheritance texts, between the activists and the 

plaintiffs. Both parties have the same ratio legis in formulating the paradigm of their 

ideas. The activists stated that they were consistent with the interpretation of the 

text, while the plaintiffs were more contextually literate by re-interpreting the text 

according to the context. Therefore, the authors present two contemporary jurist 

figures, Shaykh Ali> Jum'ah and Munawir Sjadzali, with their respective ideas 

representing two parties, namely the activists. and the plaintiff, whose state of mind 

is both relevant today. 

 The formulation of the problem in this study are: 1) What is the Concept of 

Inheritance in Sheikh Ali> Jum'ah 's Perspective? 2) What is the Concept of 

Inheritance from Munawir Sjadzali's perspective? 3) What are the Similarities and 

Differences in the Concept of Inheritance in the Perspective of Shaykh ‘Ali> Jum'ah 

Munawir Sjadzali?. The objectives of this research are: 1) to analyze the concept of 

inheritance from the perspective of Sheikh ‘Ali> Jum'ah. 2) To analyze the concept 

of inheritance from the perspective of Munawir Sjadzali. 3) To analyze the 

similarities and differences in the concept of inheritance from the perspective of 

Sheikh Ali> Jum'ah Munawir Sjadzali. 

 The research method used is a qualitative method with a descriptive - 

comparative approach. The data collection techniques are in the form of reviewing 

primary references, selecting, and narrating. Data analysis techniques used in this 

research are content analysis, comparative analysis, and critical analysis. 

 The results of this study indicate that: 1) The concept of inheritance equality 

based on Musa>wah Shaykh ‘Ali> Jum'ah states that the justice of inheritance texts is 

absolute. According to him, the formulation of the size of inheritance is not at all 

addressed to gender, but because of three factors, namely: darajat al-qarabah baina 

al-waris wa al-mauruts (the level of kinship between heirs -both male and female-

and people who died), mauqi' al-jail al-warits (the position of the generation of 

heirs), and al-ab'u al-mali (responsibility to bear the family). 2) The concept of 

equality of inheritance based on Justice Munawir Sjadzali views that inheritance 

texts are not standard, but these texts need re-interpretation so that they are relevant 

today to become one to one, he based the idea of reactualization with several things, 

namely: text-mansukh theory, theory the custom of Abu> Yu>suf al-H}anafiyyah, and 

the theory of Maslahah Najm al-Di>n al-T}u>fi. 3) The similarity of thought between 

the two figures is that they are both voicing justice in the inheritance texts in the 
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same text, namely QS. al-Nisa >’: 11. While the difference in the thoughts of the two 

figures is that Shaykh Ali> Jum'ah stated that QS. al-Nisa >’: 11 is patent and cannot 

be contested, because it is viewed from the aspect of wisdom. Meanwhile, Munawir 

Sjadzali considers that QS al-Nisa >’: 11 needs to be re-interpreted so that it is 

relevant to be applied today, because the situation and condition of the period of the 

revelation of the verse is in stark contrast to this modern era 
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